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ABSTRAK 

 

KANDUNGAN ASAM DOMOAT PADA KERANG HIJAU  

Perna viridis (Linnaeus, 1758) PENYEBAB AMNESIC SHELLFISH  

POISONING (ASP) DI PERAIRAN PULAU PASARAN 

 

Oleh 

ANNISA NOVRI YANTI 

 

Redtide dapat terjadi di perairan ketika terjadi eutrofikasi. Redtide dapat berkem-

bang menjadi harmful algae blooms (HABs) ketika spesies fitoplankton didomi-

nasi oleh spesies yang mampu menghasilkan senyawa beracun, salah satunya ada-

lah Pseudo-nitzschia sp. yang mampu mensintesis asam domoat. Perairan Pulau 

Pasaran merupakan daerah potensial untuk terjadinya HABs, mengingat juga me-

rupakan daerah budi daya kerang hijau. Asam domoat pada fitoplankton ini jika 

diserap oleh kerang dan dikonsumsi oleh manusia akan menyebabkan keracunan 

ASP. Penelitian dilakukan di perairan Pulau Pasaran, perairan tersebut banyak di-

manfaatkan sebagai tempat budi daya kerang hijau. Oleh karena itu, perlu dilaku-

kan pengujian biotoksin asam domoat pada kerang hijau dengan ukuran yang ber-

beda. Tujuan penelitian, yaitu menganalisis kepadatan fitoplankton dari jenis 

Pseudo-nitzschia sp., menganalisis konsentrasi biotoksin asam domoat pada ber-

bagai ukuran kerang hijau yang berbeda di perairan Pulau Pasaran, serta menge-

tahui keterkaitan antara ukuran kerang hijau dan kepadatan Pseudo-nitzschia sp. 

dengan konsentrasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau. Penelitian dilaksana-

kan pada bulan September – Oktober 2022 dengan menggunakan metode ELISA 

test kit untuk uji biotoksin asam domoat pada sampel kerang hijau. Pengambilan 

sampel dilakukan untuk melakukan pengamatan fitoplankton, uji nitrat, dan fosfat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kepadatan Pseudo-nitzschia sp. termasuk 

kategori rendah dan belum dikategorikan sebagai kondisi HABs; (2) konsentrasi 

asam domoat dalam tubuh kerang hijau pada semua ukuran nilainya masih di ba-

wah baku mutu; dan (3) konsentrasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau me-

miliki korelasi yang positif dengan ukuran kerang hijau dan juga kepadatan Pseu-

do-nitzschia sp.  

 

Kata kunci: amnesic shellfish poisoning, kerang hijau, asam domoat, Pseudo-   

                    nitzschia sp.



ABSTRACT 

 

THE CONCENTRATION OF DOMOIC ACID IN GREEN MUSSEL 

Perna viridis (Linnaeus, 1758) CAUSES AMNESIC SHELLFISH 

POISONING (ASP) IN PULAU PASARAN WATERS 

 

By 

ANNISA NOVRI YANTI 

 

Redtide can occur in waters when eutrophication occurs. Redtide can develop into 

harmful algae blooms (HABs) when phytoplankton species was dominated by 

species capable of producing toxic compounds, one of which was Pseudo-nitzs-

chia sp. capable of synthesizing domoic acid. The waters of Pulau Pasaran was a 

potential area for the occurrence of HABs, considering that it was also a green 

mussel cultivation area. If domoic acid in phytoplankton was absorbed by shell-

fish and consumed by humans, it will cause ASP poisoning. Research was carried 

out in the waters of Pulau Pasaran, these waters are widely used as a place for cul-

tivating green mussels. Therefore, it was necessary to test domoic acid biotoxin on 

green mussels of different sizes. Research purposes, namely analyzing the density 

of phytoplankton of the type Pseudo-nitzschia sp., analyzing the concentration of 

domoic acid biotoxin in various sizes of green mussels in the waters of Pulau Pa-

saran, and determining the relationship between the size of green mussels and the 

density of Pseudo-nitzschia sp. with the concentration of domoic acid in the body 

of green mussels. The research was carried out in September – October 2022 us-

ing the ELISA test kit method to test domoic acid biotoxin on green mussel sam-

ples. Sampling was carried out to observe phytoplankton, test nitrate and phos-

phate. The results showed that (1) the density of Pseudo-nitzschia sp. included in 

the low category and not yet categorized as a HABs condition; (2) the concentra-

tion of domoic acid in the body of green mussels at all sizes was still below the 

quality standard; and (3) the concentration of domoic acid in the body of green 

mussels has a positive correlation with the size of green mussels and also the den-

sity of Pseudo-nitzschia sp. 

 

Keywords: amnesic shellfish poisoning, green mussels, domoic acid, Pseudo- 

                   nitzschia sp.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Fenomena harmful algae blooms (HABs) dapat dipicu oleh peningkatan konsen-

trasi nutrien pada suatu perairan. Kenaikan konsentrasi nutrien, baik secara alami 

maupun berasal dari limbah organik dan anorganik yang masuk ke perairan, bisa 

sampai pada tingkat eutrofikasi yang menyebabkan peningkatan populasi fito-

plankton. HABs dapat mengancam keamanan pangan laut karena dapat menye-

babkan kematian massal ikan dan biota laut lainnya. Selain kematian pada biota 

laut, terjadi kasus kematian pada manusia dan hewan darat akibat keracunan se-

telah mengkonsumsi ikan dan moluska yang mengakumulasi senyawa toksin fito-

plankton.  

 

Terdapat kurang lebih 300 spesies fitoplankton yang sering mengalami blooming, 

100 spesies di antaranya diketahui mampu memproduksi senyawa toksin. Bebera-

pa sindrom yang disebabkan oleh toksin yang diproduksi fitoplankton berbahaya, 

yaitu amnesic shellfish poisoning (ASP), diarrhetic shellfish poisoning (DSP), 

neurotoxic shellfish poisoning (NSP), paralytic shellfish poisoning (PSP), azas-

piracid shellfish poisoning (AZP), dan ciguatera fish poisoning (CFP) (Pangabe-

an, 2006). 

 

ASP merupakan satu-satunya keracunan kerang yang disebabkan oleh diatom 

jenis Pseudo-nitzschia sp. Fitoplankton yang mampu menghasilkan senyawa tok-

sin tersebut akan tersaring dan terakumulasi dalam tubuh kerang hijau. Bates et 

al. (1989) menyatakan bahwa, kasus pertama manusia mengalami sindrom ASP 

ditemukan di Kanada, tepatnya di Pulau Prince Edward pada tahun 1987. Kasus 

ini menyebabkan 107 orang mengalami gejala keracunan, beberapa di antaranya
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dirawat di rumah sakit secara intensif dan beberapa orang mengalami kematian 

setelah 3 bulan gejala keracunan ASP. Keracunan ASP ditimbulkan setelah me-

ngonsumsi kerang biru (Mytilus edulis) yang terkontaminasi toksin asam domoat 

 

Lebih lanjut, Pan et al. (1998) meneliti pengaruh hubungan stres lingkungan ter-

hadap produksi asam domoat oleh Pseudo-nitzschia sp., selanjutnya Bogan et al. 

(2007) juga meneliti konsentrasi asam domoat pada king scallop, Nogueira et al. 

(2010) dalam penelitiannya menemukan asam domoat pada ikan Sparus aurata, 

dan Blanco et al. (2021) meneliti distribusi asam domoat pada kelenjer pencerna-

an king scallop. Penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara fe-

nomena HABs, Pseudo-nitzschia sp., dan asam domoat pada organisme laut, sa-

lah satunya adalah kerang. 

 

Perairan sekitar Pulau Pasaran merupakan salah satu perairan yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk kegiatan budi daya kerang hijau. Putri et al. (2018) me-

nyatakan bahwa kegiatan budi daya kerang hijau di Pulau Pasaran dimulai sejak 

tahun 2012. Teknik budi daya yang digunakan pun masih sederhana, yaitu meng-

gunakan rakit sederhana yang terbuat dari bambu dan drum dengan tali sebagai 

media penempelan bibit kerang hijau.  

 

Kerang hijau merupakan salah satu hasil laut yang memiliki nilai ekonomis kare-

na memiliki kandungan gizi yang tinggi. Kerang hijau mengandung protein, le-

mak, karbohidrat, abu, dan air, yang setara dengan daging sapi, telur, dan daging 

ayam. Selain memiliki gizi yang tinggi, kerang hijau juga memiliki potensi lain, 

yaitu cangkang yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan maupun sebagai 

pakan ternak (Ali et al., 2015). Walaupun demikian, kerang hijau yang dibudida-

yakan pada daerah yang mengalami blooming HABs diduga akan mengalami aku-

mulasi bahan toksin berupa asam domoat. Oleh karena itu, perlu dilakukan peneli-

tian yang mengatasi potensi kandungan asam domoat pada kerang hijau di perair-

an Pulau Pasaran. 
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1.2 Tujuan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kepadatan fitoplankton dari jenis Pseudo-nitzschia sp. di per-

airan Pulau Pasaran; 

2. Menganalisis konsentrasi biotoksin asam domoat pada berbagai ukuran 

kerang hijau yang berbeda di perairan Pulau Pasaran; dan 

3. Mengetahui keterkaitan antara ukuran kerang hijau dan kepadatan Pseudo-

nitzschia sp. dengan konsentrasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai salah satu sumber 

informasi bagi pembaca, khususnya masyarakat, mengenai konsentrasi biotoksin 

asam domoat dalam tubuh kerang hijau yang menyebabkan amnesic shellfish 

poisoning (ASP) yang dibudidayakan di Pulau Pasaran. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Konsentrasi nutrien pada perairan dapat berasal dari masukan bahan organik dan 

anorganik yang berasal dari air sungai, limbah rumah tangga, dan sebagainya. Pu-

lau Pasaran merupakan salah satu daerah yang cukup padat akan permukiman, se-

hingga banyak aktivitas masyarakat yang berpengaruh terhadap kondisi perairan 

serta lokasinya yang berdekatan pula dengan muara sungai. Unsur hara pada suatu 

perairan bisa sampai pada tingkat eutofikasi (pengayaan unsur hara) yang dapat 

memicu terjadinya blooming atau peningkatan populasi mikroalga yang salah sa-

tunya dari jenis Pseudo-nitzschia sp. 

 

Perairan Pulau Pasaran banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat budi 

daya kerang hijau untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Kerang hijau 

merupakan organisme suspension feeder yang cara makannya melalui penyaring 

material tersuspensi di dalam air, sehingga juga berpotensi menelan Pseudo-nitz-

schia sp. Fitoplankton jenis Pseudo-nitzschia sp. memiliki kemampuan untuk 
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memproduksi senyawa asam toksin. Senyawa toksin tersebut adalah asam domo-

at. Oleh karena kerang hijau memfilter fitoplankton Pseudo-nitzschia sp. yang 

memproduksi asam domoat, maka senyawa tersebut akan terakumulasi dalam tu-

buh kerang hijau. 

 

Kerang hijau rentan terkontaminasi cemaran, baik cemaran yang tejadi secara ala-

mi maupun akibat aktivitas manusia. Salah satu cemaran yang bisa terjadi secara 

alami adalah produksi senyawa toksin asam domoat oleh fitoplankton Pseudo-

nitzschia sp. yang bisa terakumulasi dalam tubuh kerang hijau. Akumulasi terse-

but akan memengaruhi kesehatan manusia melalui rantai makanan, yaitu akan 

menyebabkan sindrom amnesic shellfish poisoning (ASP) pada manusia.  

 

Akumulasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau diproduksi oleh kepadatan 

Pseudo-nitzschia sp. di perairan Pulau Pasaran. Di samping itu, tingkat akumulasi 

juga dipengaruhi oleh laju filtrasi kerang hijau yang berbeda pada ukuran kerang 

yang berbeda pula. Dengan demikian, dapat diketahui hubungan antara ukuran 

kerang hijau dan kepadatan Pseudo-nitzschia sp. dengan konsentrasi asam domoat 

yang terakumulasi dalam tubuh kerang hijau. Kerangka pemikiran pada penelitian 

disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Perairan Laut Pulau Pasaran 

 

Pulau Pasaran merupakan sebuah pulau yang terletak di Kelurahan Kota Karang, 

Kecamatan Teluk Betung Barat. Berdasarkan Monograf Pulau Pasaran 2018, Pu-

lau Pasaran memiliki luas wilayah sekitar 12,5 hektar dan memiliki penduduk se-

banyak 1.171 jiwa yang terdiri atas 574 laki-laki dan 597 perempuan atau 224 ke-

pala keluarga. Keunggulan dari Pulau Pasaran ini, yaitu letaknya yang berdekatan 

dengan ibu kota provinsi, mudah untuk diakses terutama setelah dibangun jem-

batan penyeberangan sepanjang 200 m yang menghubungkan langsung Pulau Pa-

saran dan daratan utama (Ali et al., 2015). 

 

Pulau Pasaran dikenal sebagai salah satu sentra perikanan di Lampung, khususnya 

produk ikan teri asin. Aktivitas perikanan lain yang dilakukan masyarakat adalah 

melaut (nelayan), pembuatan perahu, serta potensi komunitas mangrove yang da-

pat menjadi daya tarik Pulau Pasaran. Perairan Pulau Pasaran juga banyak diman-

faatkan sebagai tempat budi daya kerapu, ikan simba, kakap putih, dan budi daya 

kerang hijau. Budi daya kerang hijau di Pulau Pasaran sudah dilakukan sejak 

tahun 2012, akan tetapi masih menggunakan teknologi yang sederhana. Kerang 

hijau banyak dibudidayakan karena cara budi daya yang mudah, lokasi yang men-

dukung, dan ketersediaan benih secara alami. Namun hal yang perlu diperhatikan 

adalah lokasi budi daya, yang harus dapat mendukung kelangsungan kerang ke-

rang hijau (Ali et al., 2015).  

 

2.2 Kerang Hijau Perna veridis (Linnaeus, 1758) 

 

Kerang hijau Perna veridis merupakan salah satu moluska (binatang lunak) yang 
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termasuk dalam kelas bivalvia. Cappenberg (2008) mengklasifikasikan kerang 

hijau Perna veridis sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Mollusca 

Class  : Bivalvia 

Ordo  : Anisomyria 

Family  : Mytilidae 

Genus  : Perna 

Spesies : Perna viridis (Linnaeus, 1758) 

 

Kerang hijau memiliki ciri khusus, yaitu terdapat pada warna cangkangnya yang 

menimbulkan bergradasi dari warna hijau gelap ke warna hijau terang (Gambar 

2a). Menurut Siddall (1980), bentuk cangkang kerang hijau runcing pada bagian 

anterior dan berbentuk pipih pada ke arah posterior. Kerang hijau dapat mencapai 

panjang maksimum 16,5 cm, tetapi umumnya ditemukan berukuran 8 cm.  

 

  

Gambar 2. Ciri khusus kerang hijau. 

                                         Keterangan: (a) morfologi, (b) anatomi 

                                                       Sumber: anatomi (Siddall, 1980) 

 

Organ pernapasan kerang hijau adalah insang yang juga sebagai penyaring ma-

kanan (Gambar 2b). Otot aduktor berfungsi untuk menutup dua cangkang. Otot 

retraktor anterior digunakan untuk menarik kaki ke dalam cangkang dan melin-

dungi fungsi anterior. Mantel kiri dan kanan berfungsi membungkus lubang in-

sang, cairan hasil eksresi, dan anus. Lambung berfungsi untuk mencacah makan-

an. Kaki berfungsi untuk merayap dan menggali lumpur maupun pasir. Adapun 

benang byssus berfungsi untuk untuk menempel pada substrat. Kerang hijau 

Anterior Posterior 

 

(a) Morfologi (b) Anatomi 
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termasuk ke dalam kelompok organisme dioecious, yaitu organisme yang memi-

liki organ reproduksi (kelamin) yang terpisah antara kerang hijau jantan dan be-

tina. Akan tetapi ditemukan juga kerang hijau yang bersifat hermafrodit, yaitu da-

lam satu individu terdapat dua organ reproduksi jantan dan betina. Kerang hijau 

termasuk hewan ovipora, yaitu memiliki telur dan sperma yang banyak dan ber-

bentuk mikroskopis. Telur dan sperma tersebut dikeluarkan oleh kerang betina 

dan jantan yang sudah dewasa dan dibiarkannya bercampur hingga menghasilkan 

pembuahan. Telur yang sudah terbuahi, dalam waktu 24 jam akan menetas dan 

menjadi larva (Cappenberg, 2008). Siklus reproduksi dan perkembangan hidup 

kerang hijau disajikan pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siklus reproduksi dan tahapan perkembangan kerang hijau.  

      Sumber: Tan (1975) 

 

Fase larva akan berakhir ditandai dengan bagian tubuh yang lunak tertutup oleh 

cangkang yang diikuti dengan adanya velum bersilia kuat, fase ini disebut veliger 

yang berlangsung selama 16–19 jam. Otot kaki yang terbentuk mulai digunakan 

untuk merayap atau bergerak pada hari ke-8. Otot kaki yang telah berkembang di-

sebut pediveliger atau veliconcha, yaitu tahap veliger merayap dan berenang de-

ngan bebas, tahap veliger merupakan tahap akhir dari metamorfosa. Larva yang 

telah mengalami metamorfosa akan memiliki cangkang yang sama dengan 
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banyak sel 
Blastula 
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trochopore 
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cangkang kerang hijau dewasa. Kerang hijau yang berumur 12 hari dapat men-

capai ukuran 0,34-0,38 mm (Cappenberg, 2008).  

 

Kerang hijau termasuk dalam organisme sesil yang hidupnya bergantung pada ke-

tersediaan fitoplankton, zooplankton, detritus, dan material lain yang kaya akan 

bahan organik. Berdasarkan cara makannya, kerang hijau tergolong dalam kelom-

pok suspension feeder, yang artinya dalam memperoleh makanan dengan cara me-

nyaring material tersuspensi, seperti fitoplankton, zooplankton, detritus, dan ba-

han organik lainnya. Diatom dan detritus merupakan makanan utama kerang hi-

jau. Menurut Tan (1975) kerang hijau juga lebih menyukai diatom dibandingkan 

dengan dinoflagellata sebagai makanannya.  

 

Kerang hijau umumnya hidup menempel dan bergerombol pada dasar substrat 

yang keras, yaitu batu karang, bambu, kayu atau lumpur keras dengan bantuan 

byssus. Menurut Haryanti et al. (2019) kerang hijau mampu hidup di perairan pa-

yau sampai laut dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan suhu, sali-

nitas, dan pH. Akan tetapi, karakteristik perairan yang cocok untuk kerang hijau, 

yaitu suhu antara 26-32ºC, salinitas antara 23-35‰, pH antara 6-8, kecerahan ber-

kisar antara 3,5-4,0 m, arus yang tidak begitu deras, dan umumnya pada kedalam-

an 10-20 m. 

 

Pencemaran lingkungan merupakan faktor utama yang dapat menghambat kelang-

sungan hidup kerang hijau. Terdapat beberapa faktor pembatas kehidupan fito-

plankton seperti suhu dan salinitas perairan. Cappenberg (2008) menyatakan bah-

wa suhu yang tinggi mencapai 43ºC akan menyebabkan kerang hijau mengalami 

kematian hanya dalam waktu 30 menit, pertumbuhan juvenil sangat singkat, dan 

menurunkan perkembangan byssus seiring dengan kenaikan suhu. Kerang hijau 

umumnya mampu hidup pada perairan dengan salinitas yang tinggi (Cappenberg, 

2008). Berdasarkan penelitian Hutami et al. (2015) bahwa aktivitas feeding ke-

rang hijau akan meningkat pada salinitas yang tinggi, yang berarti energi untuk 

metabolisme akan ikut meningkat dan konsumsi fitoplankton juga akan mening-

kat sehingga akan menurunkan kepadatan fitoplankton.  
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2.3 Laju Filtrasi Kerang Hijau Perna viridis (Linnaeus, 1758) 

 

Kerang hijau dalam melakukan aktivitas makannya melalui proses filtrasi. Penya-

ringan yang dilakukan kerang hijau akan terjadi secara terus menerus selama 24 

jam, sehingga penyerapan yang dilakukan oleh kerang hijau dapat berlangsung 

maksimum. Akan tetapi, tidak semua bahan yang telah disaring dapat masuk ke 

lambung (Suryono, 2013). Kecepatan filtrasi kerang hijau dipengaruhi oleh bebe-

rapa faktor, yaitu kepadatan fitoplankton, ukuran kerang hijau dan bukaan cang-

kang, ukuran material dan jenis mikroalga, serta faktor lingkungan. 

 

Menurut Hutami et al. (2015) banyaknya mikroalga yang terserap per jam ber-

gantung pada besarnya kecepatan filtrasi dan kepadatan mikroalga per liter. Hal 

tersebut karena jumlah mikroalga yang terkandung dalam air akan diserap oleh 

kerang hijau bersamaan dengan terserapnya air. Jika kepadatan mikroalga tinggi, 

maka mikroalga yang terserap juga akan banyak dan sebaliknya jika kepadatan 

rendah maka mikroalga yang terserap hanya sedikit.  

 

Selain kepadatan fitoplankton, ukuran material dan jenis mikroalga yang masuk 

ke dalam tubuh kerang juga memengaruhi laju filtrasi. Hal tersebut karena kerang 

hijau mempunyai silia yang difungsikan untuk menyaring setiap partikel yang 

masuk, apabila ukuran partikel tidak sesuai atau terlalu besar maka kerang tidak 

akan bisa menyerapnya dan partikel tidak dapat melewati silia tersebut (Putra, 

2006). Laju filtrasi yang relatif tinggi kemungkinan juga disebabkan oleh adanya 

aktivitas kerang yang cenderung lebih menyukai suatu jenis fitoplankton tertentu 

sebagai makanannya (Liliandari, 2013).  

 

Ukuran kerang hijau akan berkorelasi dengan bukaan cangkang yang juga ber-

pengaruh terhadap laju filtrasi kerang hijau. Menurut Pratikto (2013) semakin 

besar ukuran kerang hijau maka semakin besar pula kecepatan filtrasinya. Putra 

(2006) menyatakan bahwa apabila ukuran kerang semakin besar dan panjang 

maka bukaan cangkang kerang akan semakin lebar dan laju filtrasinya juga akan 

semakin besar. Laju filtrasi kerang hijau akan menurun bersamaan dengan ber-

kurangnya bukaan cangkang (Riisgard, 2001). 
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Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap laju filtrasi antara lain, salinitas yang 

tinggi dapat berpengaruh pada kecepatan filtrasi fitoplankton. Menurut Hutami et 

al. (2015) rata-rata laju filtrasi kerang hijau akan meningkat pada salinitas tinggi 

atau dengan kadar salinitas yang cukup jauh dari kadar salinitas optimal habitat 

kerang hijau. Perubahan salinitas di suatu perairan akan meningkatkan respirasi 

kerang hijau, yang juga akan meningkatkan kecepatan filtrasinya karena pada 

waktu respirasi partikel makanan ikut terserap.  

 

Menurut Sagita et al. (2018) bahwa suhu perairan sangat ber-pengaruh terhadap 

beberapa fungsi fisiologis organisme, seperti proses respirasi, metabolisme, per-

tumbuhan, reproduksi dan juga memengaruhi proses ekskresi amonia. FIGIS 

(2005) menjelaskan bahwa kerang hijau mampu menoleransi suhu 11-32ºC. Suhu 

memiliki efek positif pada gametogenesis kerang dan berpengaruh pada proses 

pemijahan. 

 

Kerang hijau yang sifat makannya adalah filter feeder membutuhkan arus yang 

sesuai karena berfungsi sebagai pembawa plankton sebagai makanan alaminya. 

Selain membawa makanan, arus pada budi daya kerang hijau juga diperlukan se-

bagai sumber oksigen, mencuci kotoran-kotoran pada konstruksi atau dapat 

menghilangkan limbah ataupun organisme penempel yang berada pada konstruksi 

budi daya kerang hijau. Kecepatan arus yang optimal untuk budi daya kerang hi-

jau berkisar antara 0,1-0,9 m/s (Sagita et al., 2018). 

 

2.4 Pseudo-nitzschia sp. 

 

Pseudo-nitzschia sp. merupakan salah satu spesies fitoplankton yang memiliki se-

baran yang luas dan fitoplankton yang bersifat kosmopolit. Terdapat 9 spesies 

Pseudo-nitzschia sp. yang diketahui mampu menghasilkan senyawa toksin asam 

domoat, yaitu P. australis, P. delicatissima, P. multiseries, P. delicatissima, P. 

pungens, P. seriata, P. turgidula, P. faudulenta, dan P. multistriata (Casteleyn et 

al., 2008 dalam Rachman, 2013). Berikut taksonomi Pseudo-nitzschia sp. (Uni-

versal Taxonomic Services, 2012 dalam Rachman, 2013): 
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Domain : Eukaryota 

Filum : Heterokontophyta 

Sub-Filum : Diatomeae 

Kelas : Bacillariophyceae 

Sub-kelas : Bacillariophysidae 

Ordo : Bacillariales 

Family : Bacillariaceae 

Genus : Pseudo-nitzschia 

Spesies : Pseudo-nitzschia sp.  

 

  

 

Gambar 4. Pseudo-nitzschia sp.  

             Keterangan: (a) bagian terang pada sel tunggal ditunjukkan  

                                  dengan tanda panah, (b) fase tumpang tindih di- 

                                  tunjukkan dengan tanda panah, (c) penampakan 

                                  dengan skala 50 μm pada area sel tunggal ditun-                                   

                                  jukkan oleh nomor 1 dan 2, area tumpang tindih                        

                                  antara 2 sel ditunjukkan oleh nomor 3 

             Sumber: Kraberg dan Baumann (2010) 

 

Gambar 4 menunjukkan morfologi dari Pseudo-nitzschia sp., yaitu sebagian besar 

spesiesnya yang membentuk koloni dengan bentuk seperti tangga. Sel terhubung 

menjadi rantai berunduk dengan tumpang tindih antar sel dengan panjang sekitar 

sepertiga atau lebih. Oleh karena itu, Pseudo-nitzschia sp. dapat dengan mudah 

dibedakan dengan spesies diatom lainnya dengan melihat morfologinya. Panjang 

tubuh Pseudo-nitzschia pungens sekitar 75-140 μm, lebar 3-4,5 μm, dan tinggi se-

(a) (b) 

(c) 
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kitar 5-8 μm. Adapun untuk jenis Pseudo-nitzschia seriata panjangnya sekitar 90-

160 μm, lebar 5-8 μm, dan tinggi sekitar 3-6 μm (Kraberg dan Baumann., 2010).  

 

Sebagian besar spesies Pseudo-nitzschia sp. memiliki kemampuan untuk melaku-

kan reproduksi seksual dan aseksual. Akan tetapi, reproduksi yang dilakukan se-

cara aseksual menyebabkan pengurangan ukuran sel. Hal tersebut karena Pseudo-

nizschia sp. melakukan pembelahan vegetatif dengan membagi frustule menjadi 

dua individu koloni baru (Amato et al., 2005). Proses reproduksi aseksual menye-

babkan keturunan berikutnya akan mengalami pengurangan ukuran sel hingga 

pada suatu ketika ukuran sel terlalu kecil untuk dapat bertahan hidup (Amato et 

al., 2005). 

 

Pseudo-nitzschia sp. dapat mengalami ledakan populasi (blooming) karena terjadi 

peningkatan unsur hara. Ledakan populasi tersebut bedampak negatif bagi per-

airan dan biota laut lainnya, karena Pseudo-nitzschia sp. mampu menghasilkan 

senyawa toksin berbahaya bagi dinoflagellata heterotrofik, moluska, ikan-ikan ke-

cil hingga ikan besar. Senyawa toksin yang dihasilkan Pseudo-nitzschia sp. terse-

but akan beredar ke tingkat trofik yang lebih tinggi melalui jalur rantai makanan 

(Thessen, 2007).  

 

Pertumbuhan fitoplankton di perairan dibatasi oleh konsentrasi nitrat dan fosfat. 

Kedua konsentrasi tersebut merupakan faktor pembatas dalam produktivitas pri-

mer fitoplankton. Peningkatan kedua unsur tersebut akan mengakibatkan ledakan 

(blooming) alga yang tidak terkontrol (Mustofa, 2015). Fitoplankton memanfaat-

kan nitrat dan fosfat membutuhkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis. 

Oleh karena itu, intensitas cahaya juga menjadi pembatas penyerapan unsur hara. 

Selain nitrat dan fosfat, Pseudo-nitzschia sp. juga berhubungan dengan konsen-

trasi silika. Pertumbuhan sel Pseudo-nitzschia sp. menjadi lambat pada konsen-

trasi silika (Bates et al., 1991).  

 

Konsentrasi pH perairan juga menjadi faktor pertumbuhan Pseudo-nitzschia sp. 

Lestari et al. (2022) meneliti hubungan kualitas air dengan pertumbuhan Pseudo-

nitzschia sp., dan hasil menunjukkan bahwa peningkatan pH akan berpengaruh 
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positif terhadap peningkatan kepadatan Pseudo-nitzschia sp. dan kisaran mak-

simal pH yang dapat ditoleransi adalah 9,7-9,8. Selain pH dan suhu, salinitas di-

duga juga dapat memengaruhi kepadatan Pseudo-nitzschia sp. Menurut Rachman 

(2013), Pseudo-nitzschia pungens dan Pseudo-nitzschia multiseries memiliki tole-

ransi yang tinggi terhadap suhu dan salinitas, kedunya mampu hidup pada perair-

an dengan suhu -1-30ºC dan pada salinitas antara 18-36 ‰.  

 

2.5 Asam Domoat 

 

Asam domoat merupakan senyawa asam amino yang bersifat larut air dan tahan 

terhadap suhu tinggi. Asam domoat merupakan anggota kelompok kainoid dari 

asam amino nonproteinogenik yang aktif secara neurologis, yaitu kainat meru-

pakan molekul induknya (Lefbvre et al., 2002 dalam La Barre et al., 2014). 

Struktur asam domoat mirip dengan asam kainat (Gambar 5), keduanya merupa-

kan analog fungsional dari asam amino asam glutamat. Asam domoat memiliki 

ciri khusus, yaitu memiliki tiga gugus karboksil yang menjelaskan potensi ioni-

sasi dan kelarutannya yang luar biasa. Asam domoat memiliki rantai samping C4 

heksadieknoik yang memberikan karakter toksigeniknya yang unik yang serupa 

dengan asam kainat dan asam glutamatnya. Kehadiran dua ikatan rangkap terkon-

jungasi dalam rantai samping C4 dan geometri gugus ini secara langsung berkait-

an dengan interaksi asam domoat pada reseptor glutamat dan toksisitas molekul 

(Swanson dan Sakai, 2009). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Struktur kimia asam glutamat, asam kainat, dan asam domoat.  

                  Sumber: La Barre et al. (2014) 

 

 

Asam domoat diproduksi oleh beberapa jenis diatom dari jenis Pseudo-nitzschia 

sp. Menurut Bates et al. (1991) konsentrasi silika dapat memengaruhi produksi 
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senyawa asam domoat, rendahnya konsentrasi silika di suatu perairan akan me-

ngakibatkan lambatnya proses pertumbuhan sel, namun akan menyebabkan pe-

ningkatan produksi asam domoat dalam sel Pseudo-nitzschia sp. 

 

Biosintesis asam domoat pada (Gambar 6) pada kasus lokasi pengikat glutamat, 

DabA dikristalisasi dengan adanya Mg2+ pada gugus geranil karbon ke sepuluh ke 

L-glutamat menghasilkan N-geranil-L-glutamat (NGG). Gugus KabA pada NGG 

menjadi donor prenil karbon kelima menghasilkan prekainik perantara sebelum 

terbentuk asam kainat. Asam kainat berbagi inti siklik yang tetap bertahan setelah 

menjadi asam domoat. Namun bagian prenil pada asam kainat lebih pendek diban-

dingkan dengan bagian prenil pada asam domoat, sehingga akan menghasilkan 

sifat bioaktif yang kurang kuat dibandingkan dengan asam domoat (Chekan et al., 

2020). 

 

 

 

Gambar 6. Biosintesis asam domoat. 

                         Sumber: Chekan et al. (2020) 

 

Lebih lanjut Pan et al. (1998) menjelaskan bahwa molekul asam domoat terdiri 

dari cincin mirip prolin yang mengandung isoprenoid dan rantai samping karbok-

sil (Gambar 7). Seluruh molekul tersebut berasal dari asam asetat yang dalam sik-

lus kreb melalui dua intermediet prekusor terpisah yaitu turunan glutamat. Struk-

tur isoprenoid kemungkinan berasal dari geranil pirofosfat melalui asetil CoA. 

Sintesis geranil pirofosfat dari asetil CoA membutuhkan 8 enzim, 3 ATP, dan 2 

molekul NADPH. Sintesis cincin seperti prolin dari x-oksoglutamat juga mem-

butuhkan enzim. Penambahan prolin ke kultur asenik atau non-asenik dari Pseu-

do-nitzschia sp. akan menekan efek stimulant dari asam glukonat. Penambahan 

asam glutamat atau glukonat pada yang pertama dapat meningkatkan sintesis 

asam domoat dari jumlah sedikit yang kemudian meningkat secara signifikan.  
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 Gambar 7. Siklus krebs biosintesis asam domoat.  

Sumber: Pan et al. (1998) 

 

Senyawa asam domoat berbahaya karena termasuk dalam golongan neurotoksin 

yang dapat membahayakan kesehatan otak dan sistem saraf. Asam domoat ber-

tindak sebagai analog dari glutamat, yaitu neurotransmitter yang mengaktifkan 

reseptor kainat pada sel saraf. Oleh karena asam domoat memiliki afinitas atau 

keterkaitan yang tinggi terhadap reseptor-reseptor tersebut, maka akan menga-

kibatkan sel saraf mengalami kerusakan (Bates et al., 1991). Selain berbahaya 

bagi otak, senyawa asam domoat juga berbahaya terhadap sistem pencernaan dan 

berpotensi juga mengganggu fungsi ginjal yang dapat mengakibatkan gagal gin-

jal.  

 

 

Domoic acid 
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2.6 Amnesic Shellfish Poisoning (ASP) 

 

Amnesic shellfish poisoning (ASP) merupakan suatu gangguan yang disebabkan 

oleh konsumsi kerang yang mengandung senyawa biotoksin asam domoat yang 

diproduksi oleh fitoplankton dari jenis Pseudo-nitzschia sp. Penelitian Bates et al. 

(1989) menyebutkan bahwa kasus pertama ASP terjadi di Kanada, tepatnya di 

Pulau Prince Edward pada tahun 1987, keracunan disebabkan oleh konsumsi ke-

rang biru yang terkontaminasi senyawa toksin. Terdapat 107 orang yang meme-

nuhi definisi kasus, 19 orang dirawat di rumah sakit selama 4-101 hari, 12 dian-

taranya dirawat intensif, 3 orang meninggal di rumah sakit pada 12-18 hari setelah 

dirawat, dan 3 orang meninggal setelah 3 bulan gejala keracunan ASP.  

 

Selain berdampak terhadap kesehatan manusia, toksin asam domoat juga meng-

akibatkan kematian pada ratusan burung laut, mamalia, dan ikan di beberapa lo-

kasi di seluruh dunia. Toksin berbahaya akan terus menimbulkan risiko global 

bagi kesehatan dan keselamatan manusia maupun margasatwa (Muller et al., 

2014). Setelah 4 tahun insiden ASP terjadi, timbul asumsi bahwa ASP merupakan 

masalah lokal di Kanada yang kemungkinan tidak akan muncul kembali. Namun 

pada musim gugur tahun 1991, terdapat laporan yang menyebutkan bahwa ikan 

teri mengandung asam domoat dan kematian pelican di California yang diduga 

disebabkan oleh Pseudo-nitzschia seriata (Tood, 1993). 

 

Gejala ASP umumnya dimulai ketika manusia mengonsumsi kerang hijau yang 

terkontaminasi toksin asam domoat, terdapat 2 gangguan yang ditimbulkan, yaitu 

gangguan gastrointestinal (sistem pencernaan) dan gangguan neurologis (saraf 

pusat). Gangguan gastrointestinal umumnya terjadi setelah 24 jam setelah sese-

orang mengonsumsi kerang yang terkontaminasi senyawa asam domoat gejala 

yang ditimbulkan, seperti muntah, mual, diare, dan kram perut. Selain menggangu 

sistem pencernaan, senyawa asam domoat juga menyebabkan terganggunya sis-

tem saraf pusat, yaitu otak dan sumsum tulang belakang. Gangguan pada sistem 

saraf pusat ini dimulai dalam waktu 48 jam setelah mengkonsumsi kerang yang 

terkontaminasi asam domoat, gejala yang ditimbulkan seperti, sakit kepala, pu-

sing, kebingungan, halusinasi, kelemahan motorik, kejang, pernafasan yang ber-

lebihan, aritmia jantung, koma, dapat kehilangan ingatan jangka pendek hingga 
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berkelanjutan, bahkan pada kasus yang parah dapat menyebabkan kelumpuhan 

dan kematian (Muller et al., 2014).  

 

Umumnya kerusakan sistem saraf akibat terpapar senyawa toksin asam domoat 

bersifat permanen dan hingga kini belum ada senyawa anti racun untuk meng-

obati sindrom ASP. Namun, keracunan dengan gejala yang masih ringan umum-

nya dapat disembuhkan dalam waktu beberapa hari, akan tetapi untuk keracunan 

dengan gejala parah membutuhkan waktu yang lama, seperti dilakukannya rawat 

inap dan perawatan suportif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemberian 

flavonol troxerutin pada tikus yang terkontaminasi asam domoat diketahui mam-

pu mengembalikan gangguan memori yang rusak (Lu et al., 2013). Baku mutu 

untuk keamanan pangan yang sudah ditetapkan dalam keputusan Menteri Kelaut-

an dan Perikanan Nomor KEP.17/MEN/2004 tentang Sistem Sanitasi Kekerangan 

Indonesia, yaitu sebesar ≥20 mg/kg kerang hijau. Batas regulasi ≥20 mg/kg da-

ging kerang tersebut setara dengan 0,1 mg/kg berat badan manusia (Nair, 2009).  

 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September-Oktober tahun 2022. Lokasi peng-

ambilan sampel di perairan Pulau Pasaran dan analisis sampel dilakukan di Labo-

ratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Universitas Lampung, 

serta Laboratorium Kualitas Air dan Residu Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan 

Lingkungan, Serang.  

 

Pengambilan sampel dilakukan di 8 stasiun (Gambar 8). Pengambilan sampel me-

liputi pengambilan sampel kerang hijau dan pengambilan sampel air. Pengambilan 

sampel kerang hijau dilakukan di stasiun 1 - 4, sedangkan sampel air dilakukan di 

semua stasiun. Letak stasiun pengambilan sampel disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Letak stasiun pengambilan sampel 

Stasiun Letak Stasiun 

1 105º15'41,99"E 5º27'56,44"S 

2 105º15'36,79"E 5º27'57,88"S 

3 105º15'34,62"E 5º28'2,29"S 

4 105º15'38,23"E 5º28'6,31"S 

5 105º15'37,20"E 5º28'10,84"S 

6 105º15'35,37"E 5º27'53,19"S 

7 105º15'45,34"E 5º27'42,55"S 

8 105º15'56,75"E 5º27'34,57"S 
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Gambar 8. Peta lokasi penelitian. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Pengujian 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari alat yang digunakan langsung 

di lapangan saat pengambilan data in-situ, pengambilan sampel kerang hijau dan 

air, serta alat yang digunakan di laboratorium untuk analisis konsentrasi asam do-

moat, nitrat, fosfat, dan pengamatan kepadatan fitoplankton. Alat yang digunakan 

pada penelitian disajikan pada Tabel 2
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Tabel 2. Alat pengujian biotoksin asam domoat, kualitas air, dan fitoplankton 

 

No Alat Kegunaan 

1 Coolbox Wadah untuk menyimpan sampel. 

2 Pisau Alat bantu untuk memisahkan sampel ke-

rang hijau dari cangkang. 

3 Spatula  Alat untuk mengambil sampel yang su-

dah halus. 

4 Talenan Alat sebagai alas pada saat memotong 

sampel kerang hijau. 

5 Blender Alat untuk menghaluskan sampel kerang 

hijau. 

6 Tabung sentrifus  Wadah sampel kerang hijau. 

7 Timbangan analitik Alat untuk menimbang sampel. 

8 Freezer  Tempat menyimpan sampel. 

9 Labu ukur dan tutup Wadah untuk membuat larutan. 

10 Gelas piala Tempat buangan dan wadah untuk mem-

buat reagen. 

11 ELISA reader (450 nm) Alat untuk membaca plate ELISA guna 

menentukan konsentrasi asam domoat 

dalam sampel. 

12 Komputer Alat untuk pengaplikasian software 

ELISA dan menyimpanan data hasil 

pembacaan ELISA. 

13 Microskop inverted Alat untuk pengamatan fitoplankton. 

14 Sedgewick rafter Wadah untuk menghitung kepadatan fito-

plankton. 

15 Cover glass Alat untuk menutup Sedgewick rafter. 

16 Buku identifikasi Buku untuk identifikasi jenis fitoplank-

ton. 

17 Refraktometer Alat untuk mengukur salinitas. 

18 DO meter Alat untuk mengukur pH, oksigen ter-

larut, dan suhu. 

 

3.2.2 Bahan Pengujian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari bahan pengujian asam domo-

at, nitrat, fosfat, dan pengamatan fitoplankton. Bahan pengujian disajikan pada 

Tabel 3.  
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Tabel 3. Bahan pengujian biotoksin asam domoat, kualitas air, dan fitoplankton 

 

No Bahan Kegunaan 

1 Kertas tisu  Bahan untuk membersihkan dan sebagai 

alas microtiter plate. 

2 Air deionisasi Bahan untuk campuran dalam pembuatan 

larutan atau pengenceran cairan. 

3 Sarung tangan Bahan untuk melindungi tangan dari ca-

iran yang berbahaya. 

4 Methanol 50% Reagen dalam pengujian. 

5 Well (sumuran) kit 

domoic acid (ASP) 

Untuk menyimpan hasil ekstraksi sampel 

yang akan dibaca di ELISA. 

6 Sampel kerang hijau Contoh uji. 

7  larutan standar domoic 

acid 

Sebagai standar untuk pengujian konsen-

trasi asam domoat. 

8 Domoic acid-HRP 

Conjugate 

Sebagai bahan untuk pengujian konsen-

trasi asam domoat. 

9 Anti-Domoic acid 

antibody 

Sebagai antibodi pengujian asam domo-

at. 

10 10x sampel extraction 

buffer 

Sebagai bahan pengujian asam domoat. 

11 20x wash solution Sebagai bahan untuk pencucian sumuran. 

12 Stop buffer  Sebagai bahan untuk menghentikan reak-

si pengujian. 

13 TMB (3.3.5.5-

tetramethyl benzidine) 

substrate 

Sebagai bahan untuk pengujian konsen-

trasi asam domoat. 

14 Lugol Bahan untuk mengawetkan sampel air fi-

toplankton. 

15 Sampel air fitoplankton  Sampel yang diamati. 

16 Sampel air kualitas air Sampel untuk pengujian nitrat dan fosfat 

17 Akuades Bahan untuk membilas Sedgewick rafter 

dan seluruh peralatan yang telah diguna-

kan setelah pengamatan. 

18 Larutan HCl 1 N Bahan uji nitrat laut. 

19 Bahan 1 dan 2 Bahan uji fosfat laut. 

 

3.3 Tahapan Penelitian  

 

Penelitian dilakukan melalui 2 tahapan, yaitu pengambilan data secara langsung 

dan analisis di laboratorium. Pengambilan data secara langsung dilakukan pada 

parameter kualitas air meliputi pH, salinitas, suhu, dan oksigen terlarut. Analisis 

di laboratorium meliputi parameter kualitas air, yaitu nitrat, fosfat, dan 
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pengamatan kepadatan fitoplankton. Analisis di laboratorium juga dilakukan 

untuk mengetahui konsentrasi asam domoat pada kerang hijau. 

 

3.3.1  Pengambilan Sampel Kerang Hijau 

 

Sampel kerang hijau diamati dari keramba budi daya kerang hijau. Sampel dipilih 

berdasarkan ukuran yang berbeda, yaitu untuk ukuran kecil (3-5 cm), ukuran se-

dang (6-7 cm), dan ukuran besar (8-10 cm). Ukuran kerang hijau diukur dari dor-

sal – ventral (Gambar 9). Masing-masing ukuran kerang hijau diambil sebanyak 1 

kg, kemudian dimasukkan ke dalam plastic zip dan diberi label. Sampel kerang 

hijau disimpan dalam wadah coolbox untuk dibawa ke laboratorium. Ilustrasi 

ukuran panjang kerang hijau disajikan pada Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Ilustrasi panjang kerang hijau. 

 

3.3.2  Pengambilan Sampel Air 

 

Pengambilan sampel air dilakukan untuk tujuan menganalisis jumlah dan kepa-

datan fitoplankton serta menganalisis konsentrasi nitrat dan fosfat. Sampel air 

untuk analisis fitoplankton diambil dengan menyaring air menggunakan plank-

tonet sebanyak 5 liter. Sampel air tersaring ditampung pada penampung di bagian 

bawah planktonet. Air hasil penyaringan dipindahkan ke botol sampel dan ditam-

bahkan pengawet lugol. Sampel air yang sudah diberikan pengawet disimpan di 

dalam wadah coolbox untuk dianalisis di laboratorium. 

 

 

 

Anterior 

Posterior 
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Sampel air untuk analisis konsentrasi nutrien nitrat dan fosfat diambil sebanyak 

100 ml. Sampel air dimasukkan ke dalam botol sampel dan ditambahkan H2SO4 

hingga pH nya menjadi ≤2. Botol sampel disimpan dalam coolbox untuk kemu-

dian dianalisis di laboratorium. 

 

3.3.3  Pengambilan Data In-situ 

 

Data in-situ yang diambil adalah data parameter kualitas air yang terdiri dari va-

riabel suhu, pH, oksigen terlarut, dan salinitas. Data pH, suhu, dan oksigen ter-

larut diukur menggunakan DO meter yang sudah mencakup ketiga variabel ter-

sebut, sedangkan variabel salinitas diukur menggunakan hand refraktometer.  

 

3.4 Analisis Konsentrasi Nitrat 

 

Prosedur pengujian nitrat mengacu pada metode APHA-AWWA (2012a). Prose-

dur pengujian nitrat sebagai berikut: 

a. sampel air dimasukkan ke dalam labu ukur sebanyak 50 mL sampai tepat pada 

tanda tera; 

b. larutan HCl 1 N sebanyak 1 mL ditambahkan ke dalam sampel; 

c. labu ukur ditutup dan sampel dihomogenkan, kemudian didiamkan selama 10 

menit; 

d. sampel air yang akan diuji dimasukkan ke dalam kuvet; 

e. kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati nilai absor-

bansi pada panjang gelombang 220 nm dan 275 nm; dan 

f. konsentrasi nitrat dihitung menggunakan persamaan regresi linier yang diper-

oleh pada kurva standar untuk memperoleh hubungan antara absorbansi (y) 

dengan konsentrasi (x), persamaan (1). 

y = ax + b……………………………………………………………………(1) 

Keterangan: 

x = konsentrasi (mg/L) 

y = absorbansi 

a = slope 

b = intercept 
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3.5 Analisis Konsentrasi Fosfat 

 

Prosedur pengujian fosfat mengacu pada metode APHA-AWWA (2012b). Prose-

dur pengujian fosfat sebagai berikut: 

a. sampel air dimasukkan ke dalam labu ukur sebanyak 50 mL sampai tepat pada 

tanda tera; 

b. larutan reagen 1 dan reagen 2 sebanyak 1 mL ditambahkan ke dalam sampel; 

c. labu ukur ditutup dan sampel air dihomogenkan, kemudian didiamkan selama 

10 menit; 

d. sampel air yang akan diuji dimasukkan ke dalam kuvet; 

e. kuvet dimasukkan ke dalam spektrofotometer UV-Vis dan diamati nilai absor-

bansi pada panjang gelombang 880 nm; dan 

f. konsentrasi nitrat dihitung menggunakan persamaan regresi linier yang diper-

oleh pada kurva standar untuk memperoleh hubungan antara absorbansi (y) 

dengan konsentrasi (x), persamaan (2) 

y = ax + b……………………………………………………………………(2) 

Keterangan: 

x = konsentrasi (mg/L) 

y = absorbansi 

a = slope 

b = intercept 

 

3.6 Analisis Konsentrasi Asam Domoat 

 

Prosedur pengujian biotoksin asam domoat mengacu pada metode SNI 2354-17: 

2017 menggunakan domoic acid (ASP) ELISA test kit dengan merek Perkin-

Elmer. 

 

3.6.1 Preparasi Sampel Uji 

 

Prosedur kerja tahap preparasi sampel kerang hijau sebagai berikut: 

a. Sampel kerang hijau yang telah dikoleksi disimpan dalam freezer pada suhu  

-20°C sebelum dilakukannya preparasi; 

b. sampel kerang hijau yang akan diuji dipisahkan daging dan organ dalam 
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lainnya dari cangkang; dan 

c. daging kerang hijau dihaluskan menggunakan blender. 

 

3.6.2 Ekstraksi Sampel Uji 

 

Prosedur kerja pada tahap ekstraksi sampel kerang hijau uji biotoksin asam domo-

at sebagai berikut: 

a. sampel kerang hijau sebanyak 0,5 g dimasukkan ke dalam tabung sentrifus; 

b. larutan metanol 50% sebanyak 2 mL sebagai pelarut ditambahkan ke dalam 

sampel dan dihomogenkan menggunakan vortex mixer selama 5 menit; 

c. setelah homogen, sampel disentrifus pada kecepatan 400 rpm selama 10 menit 

untuk memisahkan supernatan dan endapan; 

d. supernatan (lapisan atas) yang terbentuk dari sampel diambil sebanyak 0,05 

mL dan dimasukkan ke dalam mini tube ukuran 1,5 mL; 

e. larutan extraction buffer diencerkan 1 kali / methanol 50% (90/10) dibuat 

terlebih dahulu; 

f. larutan extraction buffer 1 kali pengenceran / methanol 50% (90/10) ditam-

bahkan sebanyak 0,95 mL dan di-vortex selama 1 menit; dan 

g. ekstrak sampel diambil sebanyak 50 μL atau 0,05 mL untuk dipakai pada pro-

ses pengujian ELISA. 

 

3.6.3 Proses Pengujian Asam Domoat dengan ELISA Test Kit 

 

Prosedur kerja pada tahap pengujian ELISA test kit sebagai berikut: 

a. well atau sumuran yang digunakan sebanyak 18 buah diletakkan ke dalam 

microtiter plate yang dialasi tisu pada bagian bawahnya dan dibuat denah le-

tak sampel dalam well serta dicatat agar tidak tertukar; 

b. larutan standar asam domoat sebanyak 50 μL dimasukkan ke dalam 6 buah su-

muran; 

c. ekstrak sampel uji sebanyak 50 μL dimasukkan ke dalam 12 sumuran; 
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d. larutan asam domoat-HRP (horseradish peroxidase) sebanyak 50 μL ditam-

bahkan ke dalam setiap sumuran;  

e. asam domoat antibody sebanyak 50 μL ditambahkan ke dalam setiap sumur-

an; 

f. microtiter plate dihomogenkan secara manual dengan cara digoyangkan sela-

ma 1 menit; 

g. microtiter plate diinkubasi selama 30 menit pada suhu ruang 20 - 25°C; 

h. microtiter plate dicuci, yaitu cairan dari sumuran dibuang dengan cara menge-

tukkan microtiter plate ke tisu hingga kering. Sumuran dicuci sebanyak 3 kali 

menggunakan wash solution 1 kali pengenceran sebanyak 250 μL; 

i. TMB (tetramethyl benzidine) substrate sebanyak 100 μL dimasukkan ke 

dalam setiap sumuran yang telah dicuci dan dihomogenkan secara manual 

dengan menggoyangkan microtiter plate selama 1 menit; 

j. microtiter plate diinkubasi selama 15 menit pada ruangan dengan keadaan ge-

lap pada suhu ruang 20 - 25°C; 

k. stop solution sebanyak 100 μL ditambahkan ke dalam setiap sumuran; dan 

l. nilai absorbansi setiap sumuran dibaca menggunakan ELISA reader pada pan-

jang gelombang 450 nm. Nilai absorbansi yang diperoleh dihitung nilai rata-

rata absorbansi relatif (%) yang digunakan untuk menentukan konsentrasi 

asam domoat dari persamaan standar setelah dikalikan faktor pengenceran 

(100). Persamaan yang digunakan adalah regresi logit-log persamaan (3) se-

bagai berikut: 

y = a + b log(x) + b………………………………………………………….(3) 

Keterangan: 

      y = absorbansi 

x = konsentrasi (μg/kg) 

a = slope 

b = intercept 
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3.7 Analisis Kepadatan Fitoplankton 

 

Fitoplankton diidentifikasi menggunakan buku identifikasi fitoplankton air laut. 

Kepadatan fitoplankton dihitung dengan tahapan sebagai berikut:  

a. sampel air fitoplankton sebanyak 1 mL diteteskan ke dalam sedgewick rafter, 

kemudian ditutup dengan coverglass dan diletakkan di bawah mikroskop; 

b. fitoplankton diidentifikasi dan dihitung setiap jenisnya; dan 

c. fitoplankton yang telah diamati selanjutnya dihitung kepadatannya dengan 

persamaan (4) (Effendi, 1997 dalam Tarigan, 2019). 

N =
B x n

A x C
……………………………………………………………………(4) 

Keterangan: 

N = jumlah kepadatan fitoplankton (ind/L) 

A = volume sampel air yang disaring (L) 

B = volume sampel air yang tersaring (mL) 

C = volume sampel air dalam sedgewick rafter (1 mL) 

n = jumlah sel tercacah 

 

3.8 Analisis Data 

 

Data kepadatan fitoplankton dan kualitas air dianalisis secara deskriptif. Hubung-

an antara ukuran kerang hijau dengan konsentrasi asam domoat dan hubungan 

antara kepadatan Pseudo-nitzschia sp. dengan konsentrasi asam domoat dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan persamaan (5). Pada hu-

bungan tersebut konsentrasi asam domoat merupakan variabel dependen, sedang-

kan ukuran kerang hijau dan kepadatan Pseudo-nitzschia sp. merupakan variabel 

independen. 

y = a + bx………………………………………………………………………..(5)  

Keterangan :  

y = variabel dependen  

x = variabel independen  

a = intercept (konstanta)  

b = slop (koefisien regresi) 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan  

 

Kesimpulan penelitian, yaitu: 

1. Kepadatan Pseudo-nitzschia sp. yang ditemukan termasuk dalam kategori ke-

padatan rendah dengan proporsi yang kecil terhadap kepadatan total diatom 

dan belum dikategorikan sebagai kondisi HABs, sehingga bisa dikatakan tidak 

terjadi blooming Pseudo-nitzschia sp; 

2. Konsentrasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau pada semua ukuran nilai-

nya masih di bawah baku mutu; dan 

3. Konsentrasi asam domoat dalam tubuh kerang hijau memiliki korelasi yang 

positif dengan ukuran kerang hijau dan juga kepadatan Pseudo-nitzschia sp.  

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perlu pemetaan secara rutin terhadap perubahan kualitas air untuk mengamati 

potensi kejadian HABs; dan 

2. Pemanfaatan kerang hijau perlu memperhatikan tahapan pengolahan yang 

dapat mengurangi konsentrasi asam domoat untuk mengatasi kejadian ASP
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